BAB II

ULAMA DAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA

A. "ULAMA

1. Pengertian 'Ulzma
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Kata Ulema, seperti yang dikatakan M. Dawam Rahar-

Jo ym=itu seseorang yang memiliki kemampuan, penalaran'yang
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Prof., H. lMahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsiran Al-Guran, Jek. Hal. 278

11



~

12

tinggi untdk menghadapkannya dengan realitas sosial kon'=
temporer secara dialektik dan menguasai ilmu-ilmu secara
detillz

Seorang Ulama dituntut menguasal keilmuan yang me-
ngatasi fikih ubudiyah seperti sholat, zakat, puasa, haji
dan beberapa masalzah muamelah seperti waris, nikash dan se
begainy=a.

Dan hal yang tak kalah pentingnya bagi seorang Ula
ma, yaitu menguasai metodologi atau ilmu alat seperti us-

hul fikih, cowaidul fikih dan sebagainya.

Menurut pengertian umum yang berlzku di indonesia,
kata Ulama diartiken sebagai orang yang ehli tentang aga-
ma Islam, yakni orang yang mendalam ilmunya dan pengetahu
annya tentang agema Islam serta mengamalkan dalam kehidu-

pan sehari-heari.

Pengertian di atas depat 4ifghami bahwa yeduduken
ulama dimasyarakat, disamping sebagal penjaga nilai-nilai
agama, atau keagamaan, Ulama juga memperlihatkan Fungsi-
nya sebagai nilei-nilai budaya, sehingga Ulama menjadi fi
gur atau contoh yang menjadi panutan den tempat bertanya
bagi masyarakat dalem multi masalah yang dihadapi.Dan Un-

tuk gmemungkinkan para generasi bisa membaca arah perkemba

ZM. Dawem Raharjo, Islam Indonesia Menatap Masa Depan
P3a Guna Aksara, Jekarts, 1989, Hal. 205

3Ir. H. Ika Rachdjatun Séstra Hidayat, Ilmu Pengetahu
an Moderen Den Agama Islam,-AVICENNA, lMalang, Th. 1981, Hal.
98
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hgan-masyarakat, meka Ulam periu menambah pengetahuan
yang menyangkut kunci-kunci ilmu sosial seperti ilmu sosi
ologi, antropologi, ilmu sejarah dan sebagainya. Dengan

mak sud untuk memacu kemampuan berfikir secara sistematis.

Di dalam Al-Cura terdapat ayat-ayat yang mengan -
dung pengertian Ulama, yaitu :

a. Al-Curan surat ke 35 Fathir ayat 2.
/‘/
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"Segungguhnya yang takut kepada Allzah diantara
hambah-hambahnya hanyalah Ulama, Sesungguhnya Al-
1ah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun', L

b. Al-Quran Surat ke 26 As-Syuy araa ayat 197
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Artinya : "Den apakéeh tidex cukup menjadi bukti bagi me=

reka, bahwa para Ulama bani Israil mengetahuinya"

-

c. Al-Curan ayat 29 Al-Angkabut ayat 85 3

et h e /2 . S Z W F v
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Ooesd T bos Lol 222y Ay
Artinya :

Dan perumpamaan-perumpamaan iniikami buatkan

untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecua=
1i orang-orang yang berilmu". 6

hDepartemen Lgama RI., Al-Guran Dan Terjemahannya, Pe
royek pengadaan kitab suci Al-Curan, Jakarta, 1978, hal. 700

5Ibid, Hal. 588

61bid, Hal. 634
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Dari beberapa keterangan tersebut di atas baik uraian
maupun ayat-ayat Al-Quran tersebut dapat diketahui bahwa Ula
ma adalah orang yang ahli perpengetahuan tentang agama Islam
hamba Allah yang takut kepadanya, memiliki wawasan pemikiran

yang luas serta mengamalkan ilmunya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, tidek dapat
disangkzl lagi, bahwa wibawa dan pengaruh Ulama tertanam di-
hati masyarakat. Pendapat dan fatwanya diterima tanpa banyeak
dipersoalken. Sebagai pemimpin masyarakat, paraJUlame. jyagg
amat memahami perasaan masyarakat dan mereka pula yang'mé;pu
berbicara dengan bahasa yang mudah dimengerti eleh masyara-
kat. Dan sekaligus berarti tanggung jawab Ulama dangat besar
sebab ditangan merekalah terdapat kunci yang dapat memper -

lencar dan menghambat roda perjalanan pembangunan.

Dari uraian di atas Jelas bahwa kepemimpinan ‘Ulama
sangat dirasskan amat penting dalam rangka uszha mengisi ke-
merdekaan ini dalam bentuk pembengunan bangsa untuk mencapai
cita-cita masyarskat adil dan makmur yang merata materiel
dan sepirituil berdasarkan pancasila dan Uncdang-undang Dasar
1945,

2. Ciri-Ciri Ulama

Sebelum diuraikan tentang ciri-ciri Ulama, perlu dike

tzhui terlebih dehulu bahwasanya Ulama itu terbagi : -ménjadi

dua macam yaitu ulama dunia dan ulama akhirat.

Menurut Umi Mujawazah Mahali dalam bukunya mengutip ,

karaktiistik Ulama, memberikan pengertian sebagai berikut :



Ulama dunia adalah para ilmuen
sikan ilmunya kepada kepentingan-
lupakan ukhrowi.

15

muslim yang mengorenta
kepentingan duniawi, me
Sedangkan ulama akhirat yaitu para ilmu

an muslim yang mengorentasikan ilmunya kepada - keptiti-

ngan ukhrovi, mencapai keridhoaan

lahatan umum,
sebagal sarana menu]

u akhrowi. 7

Allah swt. demi kemas-

tanpa mengabaikan duniawi yang dibutuh-kan

Imam Al-Gozali delam bukunya Thya'ulumuddin menjelas-

yang dimak sud Ulama 1Tu

-

kan 3 Bahwasanya

memenuhi 12 macam kriterie yaitu 3

Al ol
adalan Ulama

yang

1. Berbuat sesual dengen perintah Allah.

2, Pemberian inayah bukan dijedikan perdebatan.
3, Menghindari Kemewahan.

L. Menjzhbkan diri dari penguasd.

5. Segera tanggap memberikan fatwa.

6. Mengutemakan ilmu batin.

7. Berkeyakinan kuat.

8, Selalu ingat kematian.

9, Cepat bersedih dan banyak berdiam.

10, Mengutamakan ilmu amal.
11. Ilmu berdasarkan bashirah.

12. Menghindari bad‘ah b

7Mudjab Mah
rakteristik Ulama,

8Imam &1-Chozali disunting Sab
hasmi, Tentang Ulama, 2Sentral media,
31

ali Dan Umi Mujawazah Mahali
sumbangsih, Yggyakarta, Th.

Mengintip Ka
1987 hal. %56

ig Fadholi dan M. Al-Wi
Surabaya , Th. 1990,hal
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Selain ciri-ciri tersebut, Umar hasim dalam  bukunya
nencari Ulama pewaris Nabi" menjelasken tanda-tanda 'Ulama
sebagai berikut :

1. Ulama’Al=Cupan dan Sunah Rasulullah saw. serta mengamal -
kannya.

2. Ulama yang berperinsip, teguh berpendirian dan tidak ta-
kut intimidasi.

0y

z, Ulame yeng tidak menjual Agama.v

Dengan demikian Ulama adalah orang yang mempunyei pe-
ngetahuan yang luas, sanggup menganalkan ilmunya dengan ikh-
las, tidak terlalu cenderung terhadap kemewahan dunia, sikap
gerak dan bicaranya mencerminkan ketagwaan kepada Allah, Ti-
dak mencari dunis dengan memperalat ilmunya dan amat memper-

hatikan umat dengan memperkuat keyakinannya zgar ~memperoleh

keselamatan dan kebghagisan di dunie dan akhirat.

3. Kedudukan Dan peranan Ulama Dalam Masyarakat

Sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk men-
jalankan sekaligus memperjuangkan syariat islam dalam kehidu
pan baik secara priosdi, berkeluargs, bermasyarakat maupun
bernegara. Begitu Juga mencegah perbuatan mungkar dan menu -
tup jalan-jalannya adalah merupakan kewajiban yang di beban-
kan pada setiap kaum muslimin sesuai dengan kadar kemampuan-

nya dan kesanggupannyae.

“Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi, Bina Ilmu .,
sursbaya, 1983, Hal. 7 . _ ,
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Dengan demikian wujud dari peré:aulam kaum muslimin hi
dup bergotorng royong dalam membina dan memelihara kesejahte-
raan masyarakat, yang demikian perlu adahya hubungan yang me
ngatur sebagail perlindungan dari anggota masyarakat, tidak
1ain adalah mereka yang dianggap mampu dan bertanggung jawab -
Mereka itulah Ulama karena Ul2ma mempunyai karisma dan kemam
puan untuk melihat gejala- gejala yang timbul dalam masyara -
kat., Karisma dan kemampuan Ulama karena iimunya, akhlaknya ,
dan keikhlasennya, Dalam Al-Curan surat ke 9 At-Taubat ayat
122, Allah swt. berfirman 3
092400% /o7 .//// Ny \
il D w5 Uf&‘ bpovst V‘Jﬂﬂw “’(’

/oor

r;.,/ /f';//h"(wl.”':/

Artinya :
wridak sepatutnya bagl orang-orang mu'min itu per
gl ( semuanya kemedan perang) . Memgapa tidak pergi da
ri tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang
yang memperdalam pengetahuan mereka tentang Agama
dan wotuk memberi peringatarn kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat
menjaga dirinya 10
Dari pengertian ayat di atas, menerangkan bahwa dian-
tara kaum muslimin yang menjalankan tugas dan kewajiban Aga-
Ba, disitulah ulama mempunyai pran dan tugas yang wajib di -
sampaikan kepada mereka, dengan kata lain Ulema ialah pewa -

ris para Nabi didalam membina dan membimbing umat manusia

10
Departemen Agama RI., Op Cit, Hal. 588
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untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat.

'‘Ulama sang§§tnenperhatikan harapan-harapan para pe -
ngikutnya sebagai kewajiban moral pemimpin umat dan pelin -
dung masyarakat. Ulama mewakili nilai den kesucian Agamayang
luhur. Disinilah yang membedakannya dengan masyarakat  awam
dan membuat ulama menduduki tempat yang i stimewa., Karena itu
dikatakan oleh Dr. Hiroko Horikoshi bzhwa kuwalitas individu
ulama melebihi masyarakat dan ketrampilannya untuk mel akukan
fungsi sosizl Agema demi kepentingan pencapaian kexuatan dan

_— 1
pengaruh serta pengukuhan poslsl mereka dalam masyarakat. .

Dengan kedudukan sosial yang dipunyai Ulama5@i $engah
tengah masyarakat, mereka merupakan pemimpin masyarékat dise
kelilingnya. Hal ini disebabkan adanya hubungan dan pengaruh
yang mereka punyail terhadap anggota masyarakat serta ketela-
danan yang dimilikinya. Ulama sebagai orang yang berpengeta-
huan dan orang yang sangat dihargai serta kemampuan menempat
kan diri ditengah-tengah masyarakat. Oleh Karena itu antara
Ulama dengan masyarakat selalu terjalin hubungan yang efek -
tif. Hal ini disebsbkan karena kepercayaan masyarakat kepada

ulama sebagaimana disebutkan 3

Bahwa Ulama sebagai suatu perantara Islam melayani ma
syarekat dengan seperangkat pentidikan Agama yang kong -

11pr. Hiroko Horikoshi, Kyai den Perubshan Sosial, Pe
ngantar Abdurrahmen VWahid, Perhimpunan pengembangan pesant -
ren dan masyarakat (P#1), Jakarta, Th. 1987 hal. 169
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krit. Secara efektif layanan itu membentuk beasis kKeperca
yaan umat Islam terhadap keseluruhan institusi.i12

fiaka sebagai 'Ulema mereka harus berperan dengan men-
jalankan tugess den kewajiban perenannya dengan sebaik-baiki9
Hya.Karena itu tugas 'Ulama adelah mengajarkan seperangkatke
yakinan agama, sistim nilai dan amal nystzkepada masyarakat -
Islam, Mereka menjelaskan pengetahuan agame yang lengkap'- ser
ta.mengajarkan seperangkat aturan tingkeh laku yang penting-
untuk mencapal tujuan yang didambakan masyarakat.Seluruh ké
hidupan masyerekat yang sangat: tergantung pada ‘'Ulama.
Uatuk lebih Jjelasnys perenan tUlama dalam . masyargkat
meka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. 'Ulama Berperan sebagai Pemimpin Rohani Ummat.
Sebagaimena telah diketahui,behwa manusia adalzh
~mekhluk L1lzh yang terdiri deri dua unsur ,unsur jasmeni
dan wnsur rohani.
celagi nafas masih berdenyut, sebagai tanda masig a
da suatu kehidupan pada iz_l_anusia."’ I‘-’;iaka"a.nt-ara' jasmani dan
rohani yang melekat Jadi satu, keduanya memerluken pendi
kan, pemeliharaan serta bimbingan dengan sebaik-baiknya.
Hzl tersebut guna mencapai keseimbangan, keserasian  dan
keharmonisan antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan ro
hani manusia. Jasmani memerluken sandeng,pengan , papan

dan sebzgainya, sedangkan kebutuhen roheni harus ada bim

121054, hal 148.
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bingan ,nasehat, petunjuk serta tuntunan yang dapat-menyehat-
ken rohani, yang pada akhirnya tercipta suatu keseimbangn an
tara kedua kebutuhan manusia, dengan demikian rasa aman ten-
ran dan bahagié dapat diraih, Oleh karena jitu yang cJdimaksud
dengan pembangunan manusia seutuhnya, bila " -.dua " ~kebutuahan

tersebut dapat dibangun dengan sempurha.

Apabila Jiwa manusia itu tidak diarshkan, maka lkehidu
pannya akan mudah diombang-ambingkan oleh arus yang . dapat
mencelskakan dirinya, Oleh sebab itu agar Jjiwa manusia dapat
terarah, memiliki pedomen dan tujuan hidup, maka para 'Ulama
sangat dibutuhkan sebagai pemegeng kendall hidup masyarakat.

Disinilah pentingnya para Ulame dalam mengarungi hidup ini.

Dengan demikian dapat diketahui kepentingan  peranan
rohani bagi pribadi manusia. Maka deri itu Ulama sangat dibu
tuhkan kehadirannyes ditengeh-tengah kehidupen masyarakat un-
tuk membina, karena keberadaan Ulama adalah sebagai pemimpin
dan sekaligus membimbing rohani umat, Dan seandainya beban
dan tanggung jawab itu tidak dilask sanakan sebagaimana fungsi
nya seorang Ulama, maka besar kemungkinan yang terjadi adaix
1zh kedholiman dan kemerosotan moral terjadi dimana-mana se-
hingga umar Hasyim mengatakan dalam bukunya "Mencari ‘'Ulama

Pewaris Nabi" ;

Bila Ulama tidak melaksanakan tugas dan fungsinya se-
bagaimana pemimpin rohani umat, ia tidak mempunyai tang-
gung jawab terhadap bidang ini, meaka rasa. robaniaumat ti
dak skan terkendali, Akhirnya akan terjadi hal-hal yang
klise belaka dari tingkah laku umat. Maka akan L.terjadi
ada tubuh tanpa Jjiwa, ada jasmani tanpa rohani ada gerak
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tanpa roh, dan skibat dari semua itu tingkah laku manu -
sia tanpa gagah dan mentereng. 13

Sehubungan dengan hal tersebut, betapa pentingnya pe-
ran serta Ulkama dalam pembangunan dibidang rohani. karena
Ulama adalah orang yang mempunyai peagetahuan yang luas teru
tama dalam masalah fLgama Islam. Dengan pengetzahuan yang dimi
1iki itu Islam mengajarkan untuk diamalken dan disampaikanke
pada umat manusia, Sebagaimena firmén Allzsh swt. 8alam . :Al-

Quran Surat ke 3 Ali Imron ayat 104.

20 21k 7 -_/\;
)

,”. P VR s /“ 2w )9-{5)‘,’,‘ I'{:j/
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Artinya :

WDan hendaklah ada diantara kamu segolongan Um-
mat yang menyeruh kepada kebajikan, menyeruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah yeng mungkar, mereka itu
lah orangsorang yang beruntung. 14

Dan dalam hadits Nabi disebutkan :
e L

z {7 :‘/I'J'
R 1995 sk

Artinya 2 "Sampaikanlah apa yang kau terima dari aku walau

/

pun satu ayat. 15

Dari dalil tersebut dl atas baik Al-Curan maupun Al -
hadits menunjukkan bahwa seorang ulama itu mempunyai peranan

dan tugas yang sangat berat, yakni mengajarkan semua ilmu

13Umar Hasyim,.Op Cit, Hal. 148
e oartemen Agama RI., Op Cit, Hal. 93

15prs. Syshminen Zaini, Hakekat Agesma Delam Kehidupan
Manudia, Al-Ikhlas, Surabaya, Hal. 216
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yang telah dipelajarinya dan berusahaluntuk membimbing  dan
mengajak umat manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan hidup
baik di dunia maupun di akhirat. Ir. H. Ika Rachdjatun sast-
ra hidayat mengatakan dalam bukunya ilmu Pengetahuan Moderen
Dan fgama Islam ; Bahwa arti pewaris Nebi adalah para 'Ulama
dibebani tugas dan tanggungjawab untuk memhina umat agar da-
pat hidup sesuai dengan tuntunan dan ajaran Tuhan. Dan para
Ulama harus berussha memnb imbing umat untuk meningkatkan iman
dan taqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya tagwa dan hi-
dup rukun damal serta berusaha bekerja keras meningkatkan ta
raf hidup den kesejahteraan di duhia menuju kebahagiaan akhi

16
rat.

Dari beberapa uraian di atas, Ulama mengemban peranan
dan fungsinya sangat penting dalam menentukan kehidupan masa
depan umat menuju pembangunan manusiz seutuhnya, demi menca-
pai cita-cita masyarakat adil dan makmur serta mendapat ri.-

#la dari Allah swt.
b. Ulama Sebagai Pengemban Amanat Allal

Manusiz dengan akalnya telah menerima beban berat ta-
pi mulya, yaitu berup2 smanat Allah yang dilakukan dan dibe-
rikan kepada umat manusia dipermukaan bumi ini, dengan satu
tujuan mensyi'arkan Agama Allah. Dalam hal ini Ulama sebagai

sosok manusia harus lebih tanggung jawab, karena kedalan il-

16
Ir. H. Ika Rachdjatun Sastra Hidayat, Op Cit , Hal.
183
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mu yang dimiliki. Ulama harus melaksahakan berbagai usaha un
tuk meningkatkan kesadaran menjalankan perintah Agama dima -
syarakat dengan berbagai macam kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti ceramah atau pidato. Dengan kegiatan itu akan mempe-
ngaruhi hidup masyarakat dan dapat membawah kearah yang ditu
ju dan juga dengan kegiatan +erashut akan dapat menambah pe-
ngetahuan masyarakat. Hal ini sesuai dengan Ek, Imam Munawit

yang mengetakan :

'Ulama sebagai mujahid atau inovator dirinya --selalu
mérasa tidak puas dengan keadaan yang ada sebab fAgama me
ngandung sikap den watak yang dinszmis. Dilakukanlah oleh
nya dengan bentuk penerangan~penerangan, majlis ta'lim,
tabligh, mubahatsa, muhadhoroh dan banyak ragamnya. 17

1

Dari pendapat di atas Ulama sebagai pengundang dan pe
ngajak kearah kemajuan tanpa keluar dari geris-garis yang te
1ah ditentukan oleh syari'at Agama. Dengan maksud agar menu-
sia senantiasa dalam keadaan hidup yang tenang dan tenteram
sehingga terwujudlah yang tekah dicita-citekan oleh  bangsa
dan negara, yang mengarah pada perdamaian dan ~ ~ketenteraman
hidup masyarakat. Allah swt. telah menganjurkan kepada orang
-orang yang telah sanggup untuk memikul amanat, baik itu ama
nat kepada Allsh dan Rasulnya, amanat terhadap diri sendiri
dan juga amanat terhadap sesama manusia. Sesuai dengan Fir -

man Allsh surat ke 8 al-Anfal ayat 27 yaitu :

:fo..,/{“///,;;//fr {'4,/'{,.:, {r;r‘-
KT fogo5 5 i) Lol 20V ! v 2k

17Drs. Ek, Imam lMunawi, Lsas-zsas Kepenimpinan Dalam
Islam, Uszha Nasional, Surabaya, Hal, 117
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/.”/,/r['/

3 «c‘/
) A

Artinya..:

"Hai orang-oreng yang beriman, janganlah kamu
menghianati Allah dan Rasulnya ¢ Muhammad ) dan Jja-
nganlah pula kamu menghianati amanat-amanat yang di-
percayakan Xepadamu, sedang kamu mengetahui. 18

Dengan ayat di atas maka jelaslah bahwa orang-:rorang
yang teleh menerima amanat haruslah menunaiken tugas dan ke-
wajibannya karena nznti akan dimintai pertang jawaban dihada
pan Allah, Dengan demikian Ulama mempunyai peranan yang sa-
ngat penting dalam da'wah Islamiyah dan Jjuga merupzskan tang
gung Jawab yang berat tidak hanya bagi diri sendiri, melain-

kan juga untuk orang lain.
€, 'Ulama Berfungsi Sebagai Penegak Kebenaran,

Diantara Ulama ada yang patut ditelafiani karena hati
nya baik, sopan santun dan berakhlak mulia einta :.ocKeddilan
dan benci kebathilan sekalipun itu pada dirinya sendiri. Se-
gala permasalzhan yangtimbul baik itu dari masyarakat atau «~
pun dari penguasa dihadapi penuh dengan keimanan dan kenyaki
nan yang didasarken pada alasan-aziasan syari' al yang kuat

dan mantap.

Ulama mempunyai tekat yang bulat berjiwa satria, pen-
dirian yang teguh terhadap akidah, syari'at. Hereka ibarat
lampu yang menerangi Jjalan yang gelap gulita, menunjukkan ja

lan yang benar dan merombak kebathilan.

18
Departemen Agama RI., Op Cit, Hal. 264
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Lkan tetapi tidak mustahil, bila ada Ulama yang kelu-
ar dari sifat-sifét tersebut di atas, mereka hanya pasif,ber
diam diri dan menutup mata atas segala kemungkaran terutama
dalam menghadapi pehguasa. Dalam hal ini Imam Ghozali telah
memberikan julukan kepada mereka dengan julukan Ulama  yang

tertidur., Sebagaimena yang beliau katakan :

Bshwa kereteria yang tergolong Ulama ialah"8rang yang
tahu dan dirinya :adalah tahu" (Rojulun yadri wayadri an-
nahu yadri fadzalika aalimun, Tahu kalau dirinya addtah
tahu, maka termasuk golongan tertidur (Rajulun yadri wa-
la yadri fadzalika neimun). 19

bertolak dari pengertian di atas, Ulama sebagal orang

yang mempunyai banyak pengetahuan agama, harus mampu bertin-
dak tegas dalam mendibrak suatu kebatilan berani mengata-kan

yang hak dan/ yang bathil dikatekan bathil.

B. PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA

Pembangunan masyarakat Desa adalah suatu proses dime-
na anggota masyarakat desa pertama-tama mendi skusikan dan
menentukan Keinginen mereka, kemudian merencanakan dan ::iofie-

X

ngerjekan bersama untuk memenuhi keinginan mereka.

Dari difinisi di atas, bahwa pembangunan romagyarakat
desa itu adalah suatu usaha pembangunan yang dilak sanakannya

sendiri oelh masyarakat desa. lMereka berkumpul untuk memusya

19Drs. EX. Imam Munawir, Op Cit, Hal., 123-124

. g, A. Surjadi, M.A., Ph.D, Da'wah Islan Dengan Pem
bangunan Masyarakat Dess, Mandar Maju, Bandung, 1989, Hal. 24
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warakan kebutuhan-kebutuhan mereka secara bersama- sama .Kebu-
tuhan masyarakat tersebut sesuzi dengan tingkat-tingkat atau
derajat kebutuhan itu baik deri segi kepentingan umum arti-
nya apakah kebutuhen itu menyangkut kepentingan desa secara
menyeluruh atau henya merupakan kebutuhan adan  kepentingan
RT tertentu sajé.

Adapun pembangunan masyarakat.sébtgaimuna yang ° penu-
1is kemukakan pada dasarnye adalah pembangunen terhadep ma-
nusiznya bzik selaku individu meaupun anggota masyarzkat.0leh
Karena itu pembangunan masyerakeat meliputil bideng-bideng pem

snunan materill yeng berkelanjutan dengen rencena yang man-
tap, den diiringi pula cengan pembangunan:spirituil dalam
membangun menusia seutuhnya, antara kepentingan Jjiwa dan raga
sehingga terbentuk pribadi-pribadi muslim yangsempurna.

Dari urzian tersebut meka untuk mencapai pembengunan-
masyarekat , Derlu diciptakantwrlebih dehulu keseimbenganyang
meliputi segala aspek kehidupan manusia, seperti tersebut di-
atas ,terutama kebutuhan yeng bersifat spirituil keagamaan.

dengan demiklai manusiaz sebagai obyek pembangunan dan
sekaligus sebagail subyeknya.Dengan kata lain ,bahwa manusia
sébagai sumber kekuatan yang dalam hidup selalu berusaha dan
berjuang untuk memanfaatkan alam sekitarnya, dengan mengguna
kan daya sumber kekuatan dan tenaga alam untuk - kepentingan
dirinya. Digunakanlah tznah air, epi dan lainnya untuk meme-

nuhi hidup, baik Kebutuhan perimer maupun kebutuhan sekender

Bertolak dari pengetahuan di atas, bshwa tugas manu-
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cia di atas bumi adalah sebagai kholifah, dimena tugas kekho

lifahan ini ¢ukup berat.-Sebzb manusia harus dapat melestari

kan alam, agar tewujud kemakmuran hidup.

Sehubungan dengan kebutuhan pokok dan kekholifahan ma
nusia yang merupskan jelmaan dari kepentingan dan keinginaan

dalam hidup yang harus dipenuhi. ligka pembangunen masyarakat

joh

harus diselenggarakan seiring dengen kebutuhan pokoK yang di

inginkan yaitu materiil dan sepirituil.
1, Bidang Materiil.

Dalam menunjang tercapainya pembangunan masyarakat de
sa, sebagal perwujudan dan pelak sanaan dari GBHN yang mene -
tapkan behwa salah satu asas pembangunan nasional adalah
asas-asas prikehidopan dan keseimbangan antara lain keseimha
ngan dunia dan ekhirat, materiil dan seperituil ,Untuk meme-
nuhi kebutuhan materiil yang sangat luas 1itu, disini ;.penitlis
kemukakan sebagai berikut:

a., Pertanian

Negara Indonesia dikatakan negara desa sebab
..o Kompgsisinya sebggian besar hidup di pedesean, gaya hi-
dup mesyerskat masih mengikuti corsk alam yang memili=
ki‘taté yang Khas,yang diégbut tradisi. Sehingga masya
rakat tidak lepas dari tradisi tersebut serta terkai -

tan dengan peraturan yang ada di delamnya.
Demikian itumaka gerzk laju pembangunan di Indo

nesia terletak pada berhasil tidaknya pembangunan  di

desa.Pemerintah sadar akan hal itu, dan diantara satu

-~
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pengejawantahan pembangunan masyarekat desa adalah AB=
RI masuk desa,listerik masuk desa,koran masuk desa. dan
slain sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemerintah
menitik beratkan pada sektor pertanian dalem menganti-

sipasi pembangunan desa.Apabila pembengunan desz telah

berhasi,maka tidak mustehil pembangunan di Indonesia
akan segera berhasil .Sebagaiman bunyi GEHN mengenal sa
saran yang ingin di capal dibidang ekohomi dengan pela
sansan jangka panjang.

Pembangunan pertanian yang mencakup pertanian -
- »teneaman pangen den tenemsn perkebunan, perikanean,
peternegkan serte kehutanan disrshken pade per<emang
an pertanian yang maju, efesien dan tanguh. pemba-
ngunan pertandan bertujuan untuk meningkatkah penda
petan den teraf hidup petani, peternek den nelayan
memperluas lapangan kerja den kesempatan beruscha,-
menunjeng pembangunen jndustri serta meningketkan -
eksport. Untuk itu perlu dilanjutkan dan di tingkat
kan uszha-uscha diwersifikesi, intensifikesi, eKs-
tensifikasi serte rehabilitzsi yeng harus dilzksana
Ken secara terpadu serasi den merata di sesuzikan -
dengen kondisl tanzh, 2ir den jk1im, dengan . tetep
memelihata kelestarian Kemampuan sumber elam dan
lingkungen hidup serta memeperhatikan pola kehidu-
pan setempal. jalam rangka pembangunan perlu di tin
gkatkan pula Kemaipudll pengussheen dan penglolaan -
serte penerapan teknologi yeng tepat pada usaha=-
usaha pertenian.

Dengen meningkatkan hasil pertanian tersebut, -
maka tehap demitahap heeil pertanien bisa meningketkan
dari hasil sebelumnya. Baik melalui tekndlogi yeng SEL

ba cangeh atau dengen perelatan sederhena leainnya, yeng

21 stetapan HPR 1988 dan GBHN (988, Seringin Jaya, Se-
marang, hal.4ob. Som o
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.- .pada.akhirnya-membawa kesejahtragn masyarakat,

Dari penjelagen diatas jelas, bzhwa bidang per-
tenian merupskan suetu saranz untuk menunjeng pelaksa-
an pembengunen, fdapun yang menjadi penbangunan mesya
rakat adalzh mengemukakan cara yang efektif untuk me-

rangseng den mendorong serta men;

2 o

rzrahkan orang-oreng-
yang mengunzkan metode-metode baru untuk mempelzjari -
keahlisn ztau keterampilan yang teradisionel, karena
metode yang demikisn lebih dimungkmnkan penghasilanpya
merekz nikmati,., Hal ini cesuzi dengen apa yang di mak-
sudkan sesugi dengen teknologi delem bideng pertaniéni
Untuk meningkatkan, mensuksesken di bidang mo-

dernisasi di bideng pertenian, atau katal anlzh di
bidang-bidang yang lain juga, seperti petornaﬁan,

perikana, WCT:Obdﬂcﬂ, perindustrian ringan, &eraJl—
nan tangan dan lain-lain diperlukan adanya apresi-
asi yang tinggi dsri rekyat. Delam hel ini peranan
Ulams untuk meningkatkan apreciesi mereka itu, sa=-
ngatleh besar kerena /Alim Ulame mempunyai hahesa
yang setu den irama yeng sema dengen rakyat 22

Pengertisn di ates menjelaskan, betapa penting-
nya kedudukan Ulema di tengeh-tengeh kanca . - kehidupan
masystakat. Ulama diharapken kesedizanya untuk berper-
tisipasi dalam upaya meningkatkan penghasilan pertani-
an dengan tujuan memhentuk kehi@idupan yang sejahterah -
edil dan makmur,

Dengan demikian maka peleksanan pembangunan ya«

ng menjadi tujuan nasional akan lebih nampak dan rek-

225, sat Dekwsh Islem Indonesia, Islam, Alim Ulsma dem
Pembangunan, Jakerta, 1971, hal 28,




yat skan lebih merasakan hasilnya.

Ekonomi

Masalah ekonomi menjadi sangat penting pada
skhir sbat ke 20 ini, hal ini disebabkan karena ting-
kat pendidikan rekyat den pertambshan penduduk yang te
rus meningkat serta lebih maju daripada awal sbat ini
Dengan tingkat pendidikan yang lebih maju atau tinggi,
rakyat lebih keritis mereka semakin menginsapi skan ke
dudukan dan kebutuhen yang kian meningkat. sebagai eki
bat dari pertambehen penduduk yang semakin *cbertambheh
dan membawah konsekwensi, perlu ada usaha memperb esar-
produksi yeng dihasilkan masyarakat secara menyeluruh,
yaitu menambah produksi dan meningkatkan pendapatan ma
syarakat serta mempercepat pertumbuhan ekonomi, tidak
kalsh pentingnya untuk mengimbangi masalah ekonomi dan
lajunya pertambahan penduduk, pihek pemerintah menekan
kan pengaturan pertumbuhan jumlah penduduk melalui pro

gram keluarga berencand.

Mengenai hal tersebut teleh dijelaskan dalam
GBHN, sebagai berikut :

Agar pembangunan ekonomi dan peningkatan kese -
jehteraan rakyat dapat terlaksana dengan cepat, ha
rus dibarengi dengen pengaturan pertumbuhan jumlah
penduduk melalui program keluarga berencana, Yyang
mutlak heras dilsksanakean, dengan berhasil, karena
kegagelan pelaksanasn keluarga berencana akan me -
ngakibatkan hasil pembangunan menjadi tidsk berar-
ti dan dapat membshayakan generasi, yamg ekan da-
tang. Pelaksanaan keluarga berencana ditempuh de
ngan cara-cara suka rela dengan pertimbangan nilal
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nilai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Ma
ha Esa. Disamping itu diperlukan usaha penyebaraan
penduduk yang lebih wajar melalul transnigrasi se-
bagai saresna dalam meningkatken kegiatan pembans
ngunan secara merata diseluruh tensh air. 23

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa ada bebera
pa usaha pemerintah yang memerlukan dukungan zebeluruh
lapisan masyarakat dalem usaha menciptaken kestabilan
ekonomi,., Hal ini disebabkan karena sektor ekonomi meru
pakan pendukung atau sarana pokok dalam pelaksanaanpem
bangunzn nasional. Hal ini sesuai dengan bunyi GBHN ,
yaitu :

Serena utama pembanguna jangka panjang  =daleh
terciptanya landasan yang kuat bagl bangsa indone-
sia untuk tumbuh den berkembang atas kekuatang nya
gendiri menuju masyarakat adil dahmakmur berdasar-
kan Pancasila. Sedangkan titik berat dalam pemba -
ngunan jangka panjang adalah pembangunan bidang
ekonomi dengen sasaran utama untuk mencapai keseim
bengan entara bidang pertanian dan bidang industri
serta terpenuhinya kebutuhan rakyat, yang berarti-
bahwa sebagian besar dari usaha pembangunan diarah

kan kepada pembangunan ekkonomi, sedangkan pembangu
nan dibidang lainnya bersifat menunjang dan meleng

Dari penjelasan GBHN tersebut, bahwa bidang eko
nomi merupafan tulang punggung pembangunan nasional.
Oleh karena itu maka inti pokok dari pada pembangunan,

harus berussha pada pemberantasan kemiskinan desn perlu

asan lapangan kerja.

23g etetapan MPR 1988 dan GBHN 988, dp Cit, Hal. 21

2h1pid, Hal. 19
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Dalam proses ini dapat diwujudkan dengan pemba-
gian pehdapatan secara lebih adil dan merata dalam ke-
hidupen bermasyarakat. Karena dengan ekonomi yang mera

ta, sken terbentuk lingkungan yang eman tentrem.

Manusia sebagai pelaksana pembanguna, perlu ada
nya peningkatan dalam tarap kehidupannya, terutama da~-
lam masalah pendidikan. Karena pendidiken merupakan
prasarat untuk mempertahankan martehat manusia. Manu -
sia adalah makhluk Allsh yang mempunyai martabat :Zpam
ling tinggi dari pada segala mahkluk yang telah dicip-
takan oleh Allah.

Sehubungan dengan pentingnya pendidikan bagi ma
nusia, dengan pendidiken ia diberi kesempatan untuk me
ngembangkan kemampuan dalam membina kehidupan masyara-
kat, sebab perluasan menikmeati pendidikan berarti pula
perluasan dan pemeratan untuk menikmati pendidikan, Ju
ga berarti pula pemerataan kesempatan ekonomi dalam ma
syarakat,

Lebih jelasnya, fungsi pendidikan bagi masyara-
kat dipendang sebagal alat untuk mengatasi persoalan -
persoalan yeng dihadapi oleh masyarakat dalam kehidu -
pannya, terutama masalah ekonomi, Jadi untuk meningkat
kan perekonomien rakyat dibutuhkan 'adanya bimb ingandan
pengarahan, yang lebih tepat pengkaderan tenaga ekono#
mi yang bertujuan untuk meningkatkan taraf uckélitdapan
penduduk dari tingkat yang minimel atau meningkatkan



kehidupan masyarakat yang masih tergolong ekonomi le -
mah.

Adapun langksh yang paling tepat untuk mengataw
si masalah tersebut adalah dibutuhkan adanya kerjasama

dari lapisan masyarakat,cbaik ulama maupun = penguasa
c. Kependudukan Dan Keluarga Berencana

Progran kependudukan dah keluarga berencana ada
lsh masalah yang amat rumit yang merupakan bagian dari
pembangunan nasional. Sedangkan tujuan pembangunan na-
sional adalah mewujudkan suatu masyarakat yang adil
den makmur yang merata materiil den sepirituil Dberda-
sarkan pancasila dan Undeng-undang Dasar 1945. Oleh ka
rena itu keluarga berencana telah menjadi program nasi
onal yaeng oleh pemerintah dinyatakan sebagai bagian in
tegral dari pembanguna 1ima tshun, Program ini ~sengat
penting artinya bagi kehidupan bangsa indonesia dewasa
ini, dan dimasa-masa yang akan datang, karena berhasil
tidaknya bangsa indonesia dalam melaksanakan  program
dibidang ini, akan menentukan pula keberhasilan atau
kegagalan usaha dakam mewujudken kesejahteraan bégi
bangsa indonesia. Saifuddin Zuhri mengatakan :

Program keluarga berencana pada dasarnya ditita
tik beratkan pada pengaturan kelahiran untuk kese-
jehteraan ibu dan anak, meningkatken kesadarantang
gung Jjawaeb terhadap keluarga, sekarela dan ‘getabap

dalam norma-norma islam. 25

25 Saifuddin Zuhri, Aula Risalah Nghdlatul Ulama, Ja-
wa Timur, No. 7, Juli 1985, hal. 61
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Pengertien tersebut menunjukkean, bahwa mésalah -
Keluarga Berencana adalah masalieh yang begitu peka dan
meminta kesadaran. Hal ini pemerintahtelah berusaha te-
rus -menerus mencari daya upaya kearah timbulnya kesada
ren masyarakat yeng akan arti tanggung Jjawab terhadapke
luarga dan generasi yang akan dateng.

Jumlah penduduk yang sangat besar memang merupa-
pakan salah satu potensi pembangunan,akan tetapi dengan
jumlah penduduk yang besar itu saja, tanpa di serteai de-
ngan peningkatan kesejahteraan ,maka jumlsh yang besar
jtu berbalik menjadi satu bencana besar di masa depan a
tau apa yang akan diderita oleh generasi—generasi yang
akan datang . Jelasnya ketidak seimbangan antara oeplhe
tumbuhen penduduk dengan kenaiken hasil produksi, kese-
jehteraan hidup masyarekat akan sulit dicapai.

Untuk mewujudkan terlek sananya program keluarga=-
Berencana tersebut tidaklah cukup penerangan penerintah
saja. Melainkan tanggung jawab kita semua, terutama umat
islam selaku moyoritas bangsa untuk ikut mensukseskanya.

Oleh karena itu diperlukan para penerang danpen
yuluh yang lebih memahami aspirasi masyarakat sehingga-
ide keluarga berencena dan dapat diterima dan dirasakan
tidak memberatkan. Disinilah peranan para penimpin aga=
me ikut mensukseskan program keluarga berencana, yangber
arti pula ikut mensukseskan terlaksananya pembangunan .

Hal ini dijelaskan didalam GBHN :



Penerangan ,penyuluhan dan pendidikan mengenshid
kependudukan termasuk keluarga berencana perlu matd

kin ditingkatkan agar menjangkau seluruh lapisan
masyarakat ,terutama generasi muda baik pria maupun
wanita sehingga masyarakat aken menyadari betapemen
desaknya masaleh penduduk serta pentingnya kitharga
kecil gebagai cara hidup layak dan bertanggung java
wab .2

Dengan demikian perlu ada usaha untuk memberi -
penyuluhan mengenai program keluarga berencana yang
merata bagi seluruh masyarakat,tanpa kecuali yang ber-
tujuan agar segera terwujud keluarga kecil bahagia se-
Jahtera

Keluarga berencana pada hakekatnya adalsh peren
canaan didalam kelahiren,dengan kata lain upaya manu-
sia didalam mengatur masa kelahiran, yang bertujuan un-
tuk memelihara kesehatan ibu dan anak agar terjamin -
perawatanya, pendidikanya dalam rengka mempersiapkan ge
nerasi mendatang yang lebih baik .Berkenasn dengan hal
tersebut, didalam Al-Cur'an surat ke 2 Al-Bagoroh ayat
233,diterangkan yaitu
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Artinya @
"Para ibu hendaknya menyusukan anaknya, se-

lema.dua tehun ,yaitu bagi yang ingin menyem--
purnakan penyusuen.Den kewajiban Aysh memberi
kan mekenen den pakaian para ibu dengan  cara
yang ma'ruf,Seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kemampuanya.Janganlah seorang i
bu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya,dan warispun  ber
kewajiban demikian. Apabila keduanya ingin me-
yapih ( sebelumdua tahun)dengfn kerelaan kedua-
nya .Dan jika anakmu ingin disusukan orang lal
in.make: tidak. 6658 hagimy-epa bile kemu membe
ri bayaran menurut yang patut. Bertagwalah ka
mu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah mé-
ha melihat apa yang kamu kerjakan,"27
Dari ayat diatas jelas,bzhwa islam selaku agama meng-
hendaki khasanah atau kebahagiaan dunia dan khasanah &
tau kebahagiaan akhirat, tentunya tidak akan membiarken
umatnya dalam keadaan lemah Jasmani maupun rohani, ti-
dak terurus pendidikanyadan kesejahteraanyaakibat ku-
rang berfungsi kaum ibu di karenakan mereka terlalu se
ring melahirkan , sehingga tidak lagi terjaga kesehatan
baik bagi ibu dan anak maupun bagi seorang bapak.
Islam sebagal agama rohmatallil alamin, rahmat
sejahtera bagi selurun &alsaii,seius perintah-perintahnya
semata-mata untuk kemaslahatan berssmadan sebalaiknya-
semua larangan-larangannya semata-mata untuk tujuan me
kemelaratan serta bencana.Bukan saja untuk masa kini -

tetapi juga masayang akan datang.

2T pepartemen Agema RI ,0p Cit.hal 57
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Oleh sebsb itu islem menganjurkan kepada para
pemeluknya agar memandang jauh kedepen,menata kesejah-
teraan hidup dengan tatanan yang berencana agar kita -
tidak mewarisken kepada generasi yang akan datang sua-
tu penderitaan hidup yang menyebabkan kesengsaraan me-
ka. Allah berfirmen dalam Al Cur an surat ke 4 an-nisa
ayat 9.

OIS TR A (NS Y
s o s ‘f.-(' :_h;.‘d.?ﬁ; lj-“rjk;’,yﬂ.:i’uf L}-’S)"_ﬁ’ Jrf"‘“‘_j‘“fcij
b - Y e /‘55'"‘_’\: fa""/ PN
Ao 2 LY PP AP
Artinya @

"Dan hendaklah takut kepada Allah,orang -
orang yang kalau saja meninggalkandi belakang
merekavangk-cucu yang 1emahgyang;merekasenﬂin;
khawatir akan kesejahteraan hidup mereka kelak
di kemudian heri.oleh sebab itu bertagwalah ke
pada Allah dan berkatalah yang benar."28

Dari ayat tersebut menunjukkan bshwa islam mengajarkan
kepada para pemeluknya agar senantiasa menjaga kesejah
teraan dumia di samping kesejahteraan akhirat. Nagib &
kebzhagiaan di dunia dan akhirat harus dicapai dengen

bersama, yang satu tidak boleh mengabaikan yang lainya

dan tidak dibenarkan orang isiam yang Lellampad asyik
mengejar akhirat dengan melupakan kesejahteraan dunia-
demikiani.pula mengejar kebahagian hidup di dunia teta-
pi mengabaikan persiépan untuk mencapai cita-cita ke
bahagiaan di akhirat.

&

28114 ,hal 116.
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Demikianlah pokok-pokok programikeluarga beren
cana dan kependuduken yang dilaksanakan oleh 'Ulama da
lam usaha membangun norma kKeluarga kecil,bahagia dan
sejahtera sekali gus meningkatkan kesehatan ibu dan a
nak juga meningkatkan kemampuan sosial ekonémi masyara
kat dan negara. Sesungguhnya usaha tersebut merupakan-
tugas kita semua sebagai umat beragama dan sekali gus
warga negara yang ikut serta mensuk seskan pembangunan-
menuju masyarakat yang adil dan mekmur sehingga terca-

pai kebahagiesan yang hakiki.

2.Bidang Spiritual
Pebangunan dalam bidang spiritual bagaimanapun harus -
ldﬂhimmmmgmndw&ﬁmmﬂwmndmdp@mm@mmwmgbmh
sifat materiil. Dikarenakan pembangunan dibideng spirituil -
adalsh merupakan dasar dalam terwujudnya pembangunan yang
bersifat materiil dan sekaligus sebagal penunjang untuk mem-
percepat roda pembangunan bengsa. Hal ini sesuai dengan &pa
yang dikatekan oleh K.H.Hasan Basri :
Pémehaman dan penghayatan ajaran agama yang “cméndalam
disertai pengalaman dalam kehidupan sehari hari selain men
jelmeken manusia yeng berimen dan bertagwa serta berakhlak

den budi luhur , juga mampu membangkitkan semangat dan gai-
rah dalam pembangunan.29

Dari uraisn di atas jelas bahwa,kuatnya bekal z-mental
spirituil yang telsh di miliki oleh manusia,maka berarti mes¥
reka akan mampu untuk memelihara dan melaksanakan pembangu

sy L aee A m T Tm mne
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K .H Hasan Basri ,Mimbar Ulama, Pembangunen Mental -
Spiritual ,Jenuari, 1990M,hal 44




nan yang bersifat materiil.

Karena pentingnya pembangunan yang bersifat spirituil
maka perlu membenahi dari berbagai sektor kehidupan. Hal ini
bertujuan untuk mengantarkan pada pelaksanaan pembangunan
yang bersifat spirituil, sehingga dengan hal tersebut pemba-
ngunan dapat berjalan dengan lancar karena keduanya berjalan
serasi. Pembangunan spirituil ini cukup banyak bidangnya,
akan tetepi penulis hanya mengambil sebagian saja dari  bi-

dang tersebut antara lain ¢

a, Aspek Agama.

Pembangunan di bidang agama den kepercayaan ter-
hadap Tuhan Yeng Maha Esa pada hakekatnya bertujuan uné
tuk meningkatkan imen, akhlagq dan badi pekerti yang luhur
bagi pemeluk agama terhadap Tuhan Yang Maha Esa, agar da-
pat terwujud dalam amal berbuatan dan pengabdian mereka
terhadep Tuhan YengnlMaha Esa serta sekaligus dapat mendo-
rong mereka untuk berpaetisipasi secara positif dalam
pembangunan Nasional. Oleh karena itu pembangunan pada
aspek agama sangat di pentingkan karena agama merupakan. -
bangunan dari moral masyarakat. Hal ini sangat penting se
bab kelangsungan dan ketenteraméen masyarakat tidak hanya
ditentukan oleh patokan hukum saja, melainkan juga oleh
ijkatan moral yang di dukung oleh masyarakat.

Dengan moral, manusia dapat mendorong orang untuk
mempertimbangkan perasaan dan kepentingen prang lain. Dan

daya ikatan moral itu aken kuat apsbila bersumber den se-



Ao}

suai dengan nilai-nilai agama.

Jadi dengan pembangunan aspek keagamaan berarti me
mbangun'bathin atau mental yasng mengandalken hati dan pe-
rasaan manusia serta mengamalkan ajaran agamanya. Allah

SWT. berfirman surat ke 2 Al Bagarah ayat 25 :
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"Ran sempaikanlah berita gembira kepada mere
ka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mere
ka disediskan Syurga-syurga yang mengalir sungai-
sungai di dalemnya. Setip mereka diberi rizki bu-
ah-bushan dalem syurge-syurga itu, mereka mengata
kan "inilah yang pernah diberikan kepada .= kami
dahulu" mereka diberi buah-buahan yang serupa dan
untuk nereka didalamnga ada istri-istri yang suci
den mereka kekal didalemnya."”

surat ke 4 An-nisa ayat 122 yang berbunyi :
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Artinya @
"Qrang-orang yang beriman dan mengerjakan am-

mal saleh, kelak akan kami masukkan kedalam syurg
ga yang mengalir sungai- sungai didalamnya, mereka

3ODeparteman Agema RI, Op Cit, hal 12.
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kekal didalamnya selame-lamanya. Allgh telah mem-
buat suatu jenjiryang benar. Dan si%ga yang lebik

hener perkatasngya dari pada Alleh,

Dengan demikianddapatlah diketahui bahwa Dberagama
dan pembinaannya bagi masyarakat adalah hal yang  sangat
penting. “‘zka dari itu perlu ada pembinaan yang lebih ru-
tin,baik berupa pengajian atau kegiatan yeng bersifat Kke
agameen, Usaha yang demikian itu menjadi tenggung Jawab
semua umat Islam,terutama bagil mereka yang dianggap mamptu
yang dalam hal ini adalah para ‘Ulema.K .H, Hasan Basri da
lam pembangunan mental spiritual mengungkapkan;Tugas mnmu-
lia para 'Ulama dan pemuka agama adalah bagaimana memberi
arah agar nilasi-nilai agama dapat menyemangati, menjiwal
dan mewarnai gerak pembangunan masyarakat kita. Dimaksude
kan ager nilai-nilai agama dapat memberi inspirasi dan
motivasi etik,moral dan spiritual bagi masyarakat kita
dalam melaksanaken pembangunan sebagai pengamalan Panca-
sila.32

Adapun ayat-ayat yang ada hubungannya dengan ma-
salah diatas terdapat pada surat ke 2 Al-Bagoroh ayat
139-
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311bid, hal 142.

3% .H.Hasen Basri,Op Cit,hal 44.
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Artinya :
_ "sesungguhnya orang-orang yang menyembuyi&k
kan apa yang telah kami turunkan berupa kete-
rangan-keterangan (yang jelas),dan petunjuk, se
telah kami menerangkan kepade manusia dalam
Kitab, mereka itu dilaknat Allah dan di laknat
pula oleh (semus) mekhluk yang dapat dilakna-
tie 35

Pengertian ayat di atas adalah adanya  suruhan
untuk memberikan penjelasan atau pelajaran kepadaorang
yang belum mengetahui, dan penjelasan mengenahi anca-
man bagi orang yang mengerti akan tetapi tidak mau men
jelaskan kepada orang lain. Suruhen tersebut terutema
dibebankan kepada ulama, karena Ulamalah yang faham
ekan bidang tersebut, dengan cara menguatkan mental ma
syarakat sebagal jalan meningkatkan ketagwaan kckepada
Allsh, sehingga dengen demikian Jiwa mereka menjadi te
nang, karena Agama yang dimiliki,

Aspek Pendidikan

pendidikan adalah merupaken masalah dalam kehi-
dupen manusia, baik delam keluarga, masyarakat maupun
negara, Dengan pendidikan, harkat martabat manusia bi-
sa terangkat, karena itu dapat dikatakan pendidikan a-
dalah menjadi ukuran pradsban suatu bangsa yang dikem-

bangkan atas dasar pandangen hidup bangsa itu sendiri.

Dengan demikian prenan pendidiken dalam kehidu-

pen ini diakui sebagai satu kekuatan yang .icmenentukan

33Departemen Agama RI., Op Cit, hal, 40
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prestasi dan produktifitas seseolang sehingga *i-tidakk
ada satu fungsi jabatan daleam masyarakat tanpa melalui
pendidikan mengarsh kepada kebaikan hidup atau sebagal
usaha manusia untuk melestarikan suatu masyarakat agar
masing-masing individu sébagai‘anggota masyarakat da-
pat menunaikan kewajiban dan tanggung jawab dalam ma -
syarakat, Tidak boleh dilupakan pula bahwa tujuan shir
pendidikean adalah tercapainya pribadi luhur berperike-
badian dan berguna bagi diri sendiri maupun bagi masya
rakat, bangsa dan negara., Hal. ini sesuai dengan tujuan

nasional,yaitu ¢

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertu
juan untuk meningikatken kualitas manusia indonesia
yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadapTu
han Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepri
badian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, ber -
tanggung Jjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta
sehat jasmani dan rohani. Pendidiken nasional juga
harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta
pada tanah aiy mempertebal semangat kebangsaan dan-
rasa kesetiskawanan sosiabslSejalan dengan itu di-
kembangkan iklim belajar dan mengajar dan dapat me
numbuhkan rasa percaya pada diri sendiri serta si-
kap dan prilaku ysng inofatif dan kereatif. Dengen
demikian pendidikan nasional zkan mampu mewujudken
manusia-menusia pembangunan yang dapal  meubangun
dirinya sendiri serta bersame-sama bertanggung Ja-
wab atas pembangunen bangsa. 34

Dengan memperhatikan rumusan-rumusan ‘mengenahi
tujuan bendidikan nasional tersebut, dapatlah diambil
pengertian bahwa tujuen pendidikan adalah untuk memben

tuk manusia yang pancasilais yang sejati, sehat Jasma

ShKetetapan MPR 1988 dan GBHN 1988, Op Cit, hal. 77
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ni rohani, serta berilmu dan memiliki ketrampilan agar
dapat berdiri sendiri sert bertanggung Jawab atas pem-

bangunen bangsa dan negara.

Untuk mencapai tujuen tersebut, perlu adanya pe
ran serta yang lebih efektif, karena pada dasarnya Ula
ma didalam lembaga pendidikan mulai sejek dahulu samj
pakesekarang telah banysk menyumbangkan pikiran dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan: lembaga pendidi -
kan yang cukup sederhana berupa surau, masjid dan yang

lebih dikenal dengan pondok pesantren.

Sehubungan dengan hal tersebut bahwa peningke-
tan kegiatah penyiaran Islam, dalam statun nahdlatul

Ulama 1926 disebutkan

Menyiarkan Agama Islam dengan Jjalan apa ~aisaja
yang halal, memperhatiken hal-hal yang berhubungan
dengan masjid-masjid, surau-surau dan pondok- pon-
dok, begitu juga dengan hal ikhwalnya anak yatim
dan orang-orang yang fakir miskin. 35

Dengan demikian Ulama dengen lembaga-lembaganya
sudah banyaek memberikan andil yang sangat besar dalam
mencerdasken kehidupan bangsa dan negara. Hal tersebut
secara tidek disadari Ulama telah membangun mental ma-
nusia, yang berarti ikut mensuk seskan * ~Tterleksananya
pembangunan masyarakat indonesia sampai kepelosok ta-
nah air.

Hal ini menunjukken betapa besar pran Ulama de-

35pula Risaleh Nahdlatul Ulama, Op Cit, hal. 64
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lam pendidikan, mulai mereka mei-intis lembaga ala pe -
santren sampai pada lembaga sekarang ini, yang dikenal
dengan sebutan Madrasah. Rintisefn ini dapat Dberhasil
adalah merupekan kerja sama semua pihak. Sehingga de-
ngan adanya kerja sama pendidikan berjalan dengan lan-

car pula,
Aspek Kesehatan

Masalah kesehatan adalah yang sangat rumit se-
hingga tidak hanya menjadi masalah dunia yang dikenal
dengan WHO (Weld Helt Organisation), hal tersebut kare
na menyangkut persiapan generasi-generasi yang cerdas,

lreatif juga sehat jasmani rohani.

Dan diantara saresna yang dapat menunjang perbai
kan kesehatan diantaranyas posyandu, kadar gizi, pembe
rantasan penyakit dan diringi pengadaan lembaga- lem-
baga kesehatan. Semua upaya diatas adalah dalam rangka
untuk menjage kesehatan baik jasmani maupun rohani. Da

lam GBHN dijelaskan :

Pembangunan kesehatan diarahkan untuk nemempeis
tinggi derajat kesehatan termasuk keadaan gizi me-
syarakat dalam rangka meningkatkan kwalitas dan ta
raf hidup serta kesehatan dan kesejahteraan rakyat
pada umumnya. Pembanguna kesehatan dileskukan  de-
ngan memberikan prioritas pada upaya peningkatanke
sehatan masyarakat dan keluarga serta pencegahan
penyakit, disamping itu usaha penyembuhan penyakit
dan memelihara kesehatan. Sehubungan dengan ituitu
perlu dikembangkan sistem kesehatan Nasional yang
terpadu yang dapat mendorong partisipasi masyara
kat termasuk swasta. 36

S etetapan MPR dan GBHN, Op Cit, hel. 85
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Uraisn di atas menjelaskan, betapa erat antara

usaha perbaikan kesehatan dengan upaya mensejahterakan
masyarakat, upaya tersebut diketakan berhasil apabila

dapat mewujudkan keharmonisan atau keseimbangan jasme-

ni dan rohani.

Dengan demikian penerangan masalah 1 = kpschatan
perlundengan—cara serius, karena menyangkut magalah
yang skan datang baik itu kesehatan jasmani maupun ro-

hani .

Hal tersebut sangat dibutuhkan bagi bangsa indo
nesia yang sedang giat-giatnya melak sanakan pembangud
nan. Oleh karena itu perlu ada pembinaan guna terpenu-

hinya kesehatan jasmani dan kesehatan rohani.
Aspek Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dan perkembangan peaduduk
merupakan aspek kembar yang saling kait mengkait dide-
lem mewujudkan suatu kehidupan yang sejahtera, begitu
Juga dalam pelaksanaan pembangunan, Dengan demikianper
lu adanya adanya keseimbangan antara kebutuhan  hidup
dengan pemeratasn pendapatan dalam sehari-hari, sehing
ga skan terwujud kehidupan yang aman, tentran adil dan

makmur dalam masyarakat.

Oleh sebab itu pencapaian kesejahteraan yang ise
madai sken menjadi landasan yeng kuat bagi pelak sanaan
pembangunan berikutnya. Guna menuju pencapaian keadi -



L7 .,

lenusosial den mempertebal Semangat tanggung jawgbwser
ta kemampuan berpatisipasi dalem melak sanakan pembangu
nan, Hal ini sesuai dengan bunyi GBHN ¢

Sebagei sakmke satu upaya menuju tercapainya kea

-

dilan sosial, dilanjutkan usaha-usaha untuk membe-
ri kesempatan yang luas dan merata dalam peningka-
tan kesejahteraan sosial bagi anggota masyarakat
yang kurang beruntung termasuk bagi mereka yan hi
dupnya terasing dan terbelekang. Usaha ::-pert an
pelaksanaan sosial tersebut dilaksanakan dalamrang
ka meningkatkan kesadaran tanggung jawab serta ke-
mampuen setiap warga negara untuk ikut serta dalam

pembangunan, 37

Dari penjelasen di atas menunjukkan bahwa dide-
lam mewdjudkan kesejahteraan sosial perlu adanya perlu
asan kerja dan pemerataan pendapatan, ini berarti ma -
wyapaketadan pemerintah harus mengadakan pemberantasan
kemiskinan dan pengangguran masyarakat, terutama dari
_kalangan Ulama sebagai'orang yang mempunyai pengaruh
beser di tengah-tengah masyarskat. Maka partisipasi me
reke dalam mewujudkan kesejahterasn masyarak sangats4i

butuhkan,

371bid, hal. 91



